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Ringkasan

Cekungan Sumatera Selatan merupakan cekungan yang berada pada bagian back arc,
yang terbentuk dari interaksi antara Paparan Sunda (bagian dari lempeng kontinen Asia) dan
lempeng Samudera India. Interaksi tersebut menyebabkan berlangsungnya sedimentasi
berbagai jenis batuan sedimen, salah satunya Formasi Peneta. Formasi Peneta terendapkan
akibat proses subduksi antara fragmen Woyla terhadap West Sumatra yang berlangsung
intensif pada zaman kapur, salah satunya membentuk batuan sedimen klastik hingga
metasedimen batupasir. Batupasir yang ditemukan pada daerah penelitian memiliki
persebaran yang cukup luas dengan karakteristik yang bervariasi baik secara megaskopis
ataupun petrografi, sehingga dapat menentukan asal batuan (provenance) batupasir tersebut.
Secara petrografi, batupasir yang ditemukan berupa lithic arenite, lithic arkose dan
argillaceous sandstone dengan melihat kandungan keterdapatan monoquartz, polyquartz,
feldspar dan lithic. Berdasarkan analisis provenance, menunjukkan bahwa batupasir Peneta
berasal dari Recycle Orogen dengan melihat kandungan kuarsa total. Namun, jika dilihat dari
kandungan litik dan monoquartz, asal batupasir peneta berada pada Magmatic-Arc, karena
proporsi litik lebih besar dibandingkan monoquartz. Dengan demikian, berdasarkan analisa
petrografi, menunjukkan bahwa batuan asal telah mengalami beberapa kali proses
pengangkatan akibat aktivitas tektonik, dalam hal ini subduksi antara fragmen Woyla dengan
West Sumatera Block, tepatnya pada Subduction Complex Sources yang ditandai dengan
adanya peningkatan kematangan atau stabilitas dari Continental Block Provenances. Selain
itu, batupasir Formasi Peneta mengandung detritus kuarsa dan feldspar yang berasal dari
batuan vulkanik dan plutonik akibat sisa dari tinggian granit ataupun material vulkanisme lain
yang mengalami pelapukan, kemudian tertransportasi serta terendapkan ketempat yang lebih
rendah pada daerah penelitian.

Kata kunci, Batupasir, Desa Slango, Formasi Peneta, Petrografi, Provenance.
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SUMMARY

The South Sumatra Basin is a basin located in the back arc, which was formed from the
interaction between the Sunda Shelf (part of the Asian continental plate) and the Indian Ocean
plate. This interaction causes sedimentation of various types of sedimentary rocks, one of
which is the Peneta Formation. The Peneta Formation was deposited as a result of the
subduction process between the Woyla fragment and West Sumatra which took place
intensively during the Cretaceous period, one of which formed clastic sedimentary rocks to
sandstone metasediments. The sandstone found in the research area has a fairly wide
distribution with varying characteristics both megascopically and petrographically, so that it
can determine the provenance of the sandstone. Petrographically, the sandstone found is lithic
arenite, lithic arkose and argillaceous sandstone by looking at the content of monoquartz,
polyquartz, feldspar and lithic. Based on provenance analysis, it shows that the Peneta
sandstone comes from the Recycle Orogen by looking at the total quartz content. However, 1f
we look at the lithic and monoquartz content, the origin of Peneta sandstone is in the
Magmatic-Arc, because the proportion of lithic is greater than monoquartz. Thus, based on
petrographic analysis, it shows that the original rock has undergone several uplift processes
due to tectonic activity, in this case subduction between the Woyla fragment and the West
Sumatra Block, precisely at the Subduction Complex Sources which is characterized by an
increase in the maturity or stability of the Continental Block Provenances. Apart from that,
the sandstone of the Peneta Formation contains quartz and feldspar detritus originating from
volcanic and plutonic rocks as a result of residue from granite heights or other volcanic
materials that have experienced weathering, which was then transported and deposited to
lower areas in the study area.

Keywords, Sandstone, Slango Village, Peneta Formation, Petrography, Provenance.
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BAB I
PENDAHULAN

Penelitian ini melibatkan pengamatan langsung di lapangan serta analisis laboratorium
yang dilakukan di berbagai lokasi penelitian guna menghimpun data. Pembahasan mencakup
latar belakang, tujuan, rumusan masalah, batasan, serta hasil penelitian yang diperoleh dari

observasi dan analisis tersebut.

1.1 Latar Belakang

Sebagian besar formasi batuan di Bumi terdiri dari batuan sedimen, mendominasi
sekitar 75% dari keseluruhan jenis batuan, sementara batuan beku hanya memberikan
kontribusi sekitar 25% (Endarto, 2005). Batuan sedimen terbentuk melalui proses pelapukan
atau erosi fragmen batuan yang lebih tua, dipicu oleh interaksi dengan unsur-unsur seperti air,
angin, dan udara. Setelah diangkut dan mengendap di suatu cekungan, batuan sedimen
mengalami proses litifikasi. Selain itu, batuan sedimen juga dapat terbentuk melalui proses
metamorfosis akibat tekanan dan suhu yang rendah; fenomena ini dikenal sebagai batuan
metak. Batu pasir merupakan salah satu jenis batuan yang paling umum dan termasuk dalam
kategori batuan sedimen. Menurut Folk (1980), batu pasir terbentuk sebagai hasil dari proses
erosi pada batuan sumber dan umumnya terdiri dari material klastik yang berasal dari daratan.
Karena banyaknya butiran detrital sedimen yang terdapat dalam batu pasir, komposisi batu ini
mencerminkan sifat asal-usul sedimen, dimana biasanya terdiri dari mineral tidak stabil seperti
kuarsa, feldspar, lempung, dan fragmen batuan (Folk, 1980). Selain itu, tekstur batu pasir juga
memiliki peran signifikan dalam konteks paleogeografi dan penentuan lokasi pengendapan,
sebagaimana diungkapkan oleh Dickinson dan Suczek (1979). Proses deformasi telah
memengaruhi batuan metasedimen dalam jangkauan suhu mulai dari 0 hingga 3000°C dan
tekanan mulai dari 0 hingga 4,5 kbar. Namun, batuan metasedimen yang telah mengalami
perubahan sebagai akibat dari tekanan, suhu, atau keduanya secara keseluruhan. Penjelasan
Best (2003), Kornprobst (2003), dan Bucher and Grapes (2011) sejalan dengan perspektif ini.
Sementara batuan metasedimen dan batuan metamorf berbeda dalam pengaruh tekanan dan
suhu, ciri khas asli batuan sedimen tetap jelas. Maka dari itu, dalam konteks batuan
metasedimen, kita masih mampu mengenali asal-usul dan komposisi material batuan melalui
metode geokimia atau analisis petrografi. Dengan menganalisis asal-usul atau provenance
material batuan dalam suatu wilayah, informasi yang diperoleh dapat memberikan
pemahaman mendalam mengenai sejarah dan proses geologi yang terjadi di daerah tersebut.



Formasi batuan metasedimen yang signifikan dapat ditemukan tersebar di dataran tinggi
Pulau Sumatera. Contohnya meliputi Bukit Barisan, yang mengandung batuan dari periode
Jura seperti yang diidentifikasi oleh Kusnama dan Mangga pada tahun 2007, Kelompok
Tapanuli di Sumatera Utara dengan batuan dari periode Permo-Karbon yang ditemukan oleh
Bahesti pada tahun 2017, dan Bukit Tigapuluh yang merupakan contoh batuan pra-Tersier.
Lebih lanjut, di dasar Cekungan Sumatera Selatan, terdapat lapisan batuan metasedimen,
khususnya di dacrah Batang Asai, Garba, dan Bukit Tigapuluh, yang tersebar akibat proses

pengangkatan.

Desa Slango yang terletak di Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi, merupakan salah
satu wilayah yang telah teridentifikasi memiliki manifestasi geologi berupa singkapan batuan
dari Formasi Peneta (Kjp). Formasi ini terdiri dari batuan metamorf dan sedimen, yang
memiliki tanda endapan laut dangkal dan inklusi batuan metamorf (Suwarna et al., 1992).
Sebaliknya, belum ada penelitian sebelumnya yang dilakukan di daerah ini, terutama tentang
sifat batuan sedimen, terutama batupasir yang ditemukan di Desa Slango. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai distribusi dan proses

pembentukan batuan metasedimen, khususnya batupasir, di Desa Slango dan sekitarnya.

1.2 Maksud dan Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari sifat-sifat batupasir Formasi Peneta
dan menemukan informasi tentang asal usul material batuan.
1. Mengidentifikasi klasifikasi dan karakteristik batuan secara keseluruhan di wilayah
penelitian menggunakan pendekatan megaskopis.

Menentukan sifat batupasir melalui petrografi.
Cari tahu bagaimana tatanan tektonik berkembang saat batupasir mengendap.
Menentukan lokasi batuan sumber berdasarkan kandungan mineral kuarsa.

A

Menafsirkan kondisi iklim purba saat terbentuk batuan sumber.



1.3 Rumusan Masalah

Kajian ini akan mengumpulkan data yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

Perumusan masalah tersebut mencakup:
1. Seperti apakah Karakteristik megaskopis batupasir Formasi Peneta di daerah penelitian?
2. Bagaimana ciri-ciri petrografi untuk jangka waktu penelitian?

3. Bagaimana tatanan tektonik di daerah penelitian saat pembentukan batupasir Formasi

Peneta terjadi?
4. Berdasarkan kandungan mineral kuarsa, dari manakah batupasir berasal?

5. Bagaimana kondisi iklim pada masa pembentukan batuan sumber?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:

1.  Wilayah studi ini terletak di Daerah Desa Slango, Kabupaten Sarolangun, Provinsi

Jambi, dengan rentang penelitian mencakup luas area sebesar 7 x 9 km.

2. Daerah penelitian mengeksplorasi batuan dengan fokus pada Batupasir Formasi Peneta

dan Formasi Mengkarang yang terungkap di permukaan.

3. Penelitian ini membatasi studi khusus pada asal-usul batupasir Formasi Peneta di
wilayah penelitian.

4. Melalui pengamatan megaskopis dan petrografi, serta analisis kandungan mineral,

dilakukan analisis mendalam terhadap batupasir Formasi Peneta di daerah penelitian..

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Slango, Kecamatan Cermin Nan Gedang,
Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi. Perjalanan darat dari Sarolangun ke lokasi penelitian
melibatkan jarak 32 km atau 90 menit, melewati jalur Lintas Sumatera menuju Lubuk-
Linggau, kemudian masuk ke jalan Batang Asai selama 17 km. Sementara itu, perjalanan darat
dari Jambi memakan waktu 220 km atau 4 jam 48 menit, menggunakan jalur Lintas Pelawan

menuju Batang Asai sejauh 17 km dengan waktu tempuh 35 menit.
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Gambar 1.1. Lokasi penelitian berdasarkan peta wilayah Provinsi Jambi

(Badan Geospasial Indonesia)
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